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Abstrak
ThoseputtingKBK/KTSP (shortforKurikulumBerdasarKompetensil
KurikulumTingkatSatuanPendidikanortheCompetency-BasedCurriculum/the
CurriculumattheLevelofEducationalUnit)of BahasaIndonesiaintopractice
stillencounteranabundanceofproblemsinthefield.Theproblemsinvolveits
implementationi relationto theteachers,thestudents,andthesupporting
facilities.Theimplementationhasindicated(a)theteachers'lackofunderstanding
ofthecurriculumofBahasaIndonesiainboththeadditionofbasiccompetencies
andtheconceptsof learningconcerninglinguisticaspects;(b) theteachers'
apatheticattitudetowardsthecurriculumbecauseof theirdesireforuniformity
andtheincreasinglyheavierloadof theirduties;and(c) theteachers'lackof
knowledgeof effortsfor maximumdevelopmentof thecurriculumsuchas
practicingauthenticassessment,selectingsuitablelessonbooks,andrunning
remedialandenrichmentprograms.As animpactof theimplementationthe
students,asufficientlylargenumberofstudentsfeelburdenedwithKBK because
theyalreadyhavemanyassignmentsinboththeiregularandremedialclasses.As
animpactof theimplementationthesupportfacilities,ithasbroughttolight
thatregionalschoolslackthefacilitiesthatcouldmeetthedemandsof the
curriculum.
Keywords:KBK/KTSP, teachers'attitude,impacts,problems
A. PENDAHULUAN
Salahsatuimplikasidiberlakukannya
otonomidaerahadalahotonomipendidikan.Di
sampingkarenadanyafaktahasilpendidikan
yangtidakmeratadi setiapdaerah,seringkali
kebutuhandan permasalahanpendidikan
daerahyangberbeda-bedaselaludiatasidengan
carayangsarna,seragam.Apalagi,kebijakan
pusatseringkalit daksesuaidengankondisidi
lapanganselainjugadatangnyaseringterlalu
terlarnbatsampaidi tingkatbawah(daerah).
Dalarnhal yangdemikianpotensiakademis
yangadadi daerahtidakbisadimanfaatkan
secaramaksimal(Suryadi,2001).Akibatnya,
kondisi tersebut tidak mampumemacu
persainganyangsehatuntukmeningkatkan
kualitaspendidikan,kecualiuntukmemenuhi
targetkebijakan.Kenyataaninilahyangikut
mendorongpemikirandiperlukannyaotonomi
pendidikan.
Dalarnotonomipendidikanterbuka
peluanguntuk menciptakanpendidikandi
daerahmenjadilebihberkualitaskarenapejabat
daerahmemilikiwewenangyangluasuntuk
melakukanantisipasidalamrangkameningkat-
kan kualitas pendidikan di daerahnya
(Mudjiharto,2000;Suyanto,2001).Kegiatan
rekrutmenuntukkepalasekolah,guru,dan
siswa; pembinaanprofesionalismeguru;
penentuansistemevaluasi;dan sebagainya
ditentukanolehdaerah(pemerintahprovinsi,
sekolah,danmasyarakat)(lihatStinnett,1968;
Dorros, 1978).Dengandemikian,kualitas
hasilnyasangatditentukanolehkemarnpuan
dankemauandaerah(lihatKompas,2001).
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Peningkatanmutupendidikandapat
dilakukanmelaluipenciptaaniklim pembe-
lajaranyang kondusifbagi terlaksananya
kurikulumyangtleksibel,yakniyangsesuai
denganpotensi sekolah.Semangatyang
demikianiniditangkapolehpemerintahmelalui
penciptaanKurikulumBerbasisKompetensi
(KBK), yang kemudianberubahmenjadi
KurikulumTingkatSatuanPendidikan(KTSP).
Baik KBK maupunKTSP (keduanama
kurikulumtersebutpadatulisanini digunakan
bersama-samakarenasecarasubstansialdalam
pendekatannyakeduanyatidak berbeda)
memberikankeleluasaankepadasekolahuntuk
menyusundanmengembangkansilabusmata
pelajaranyang sesuaidengankebutuhan
masyarakat,kebutuhandankemampuansiswa,
sertapotensisekolah.Dengandemikian,
dimungkinkanterjadivariasi silabusmata
pelajaranuntuk setiapsekolah.Meskipun
demikian,penyusunannyatidakmengurangi
kompetensidasaryangtelahditetapkanberlaku
secaranasional.
PenerapanKBKlKTSP di sekolah
harus dihubungkan dengan kebijakan
pemerintahdalampelaksanaanPendidikan
BerbasisMasyarakatLuas (Broad Based
Education,BBE) dalamkerangkaprogram
peningkatanmutupendidikan.Dalamhal ini
penerapankurikulummenggunakankonsep
BBE yangberorientasipadakecakapanhidup
(Life Skill) denganmendayagunakansemua
potensisumberbelajaryangdimilikisekolah
danyangadadi sekitarsekolah(Depdiknas,
2002b).Untukitu, diperlukanrestrukturisasi
pembelajarandi sekolah dengan cara
mengidentifikasipek-aspekkecakapanhidup
yangakandiajarkandalamsetiaptema,hasil
belajar,ataumatapelajaran.Pengidentifikasian
ini diperlukanuntukmelihatpersebaralldan
pemerataansertapenekananyangdiperlukan
untuksetiapjenjangpendidikan.
Di sampingitu,arnsinformasiglobal
tentangduniapendidikanikutmewarnaiarah
pendidikandi tanahair.SejakpublikasiIvan
Illich 'DeschoolingSociety'(1970),terpicu
dialogdalammenuntutpeningkatankualitas
pendidikan,terutamadi Amerika Serikat.
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MenurutIllich (1970),sekolahyangdikelola
pemerintahmemperlakukanpengetahuan
sebagaisuatukomoditas,mematikankeinginan
anakuntuk belajar,danhanyamemantapkan
strukturyangartifisialuntuk'keberhasilan'
yangsecarasosialsangatmembahayakansebab
merekatidakmampumemanfaatkansistemitu.
Untuk itu, diperlukanpembentukan
'jaringanpembelajaran'(learningnetwork),
yangakanmemberikankeramahan(convivial
acces)padaperalatan,teknik,danpelayanan.Ia
menghendakiadanyasuatukomunitastempat
orang-orangdari semuatingkatanumur
berkumpulbersamauntukbertukarketerampil-
andanide-ide,yangdikembangkansecaraluas.
Denganatmosfiryangdemikian,prosesbelajar
akanlebihnyata,tidakdibuat-buat,danorang
akandievaluasiberdasarkanpayangdiketahui
dan dikerjakantanpaharusmenggunakan
waktubertahun-tahundalammenyelesaikan
suatuprogramsekolah.
Dalamhalinibelajaradalahcarauntuk
memperolehketerampilandan pandangan-
pandanganbarn,sedangkanupayaperluasan-
nyabergantungpadaapayangtelahdiketahui
olehsiswa.Belajarseringdianggapmerupakan
hasil suatupengajaran.Padahal,banyak
pengetahuanyangdiperolehseseorangdi luar
sekolah.Anak-anakdapatmenguasaibahasa
pertamanyabukankarenapengajaranyang
terprogram.Banyakorangbelajarbahasakedua
denganbaik juga bukan karena sistem
pengajaran.Kelancaranmembacajuga lebih
seringdiperolehbukandisekolah.
Pengajaransudahmenjadialatuntuk
mendorongsiswaberdasarkankurikulumyang
telah dirancangsebelumnyadan siswa
diharuskanmemenuhinyad lammemperoleh
nilai berupaangka-angka.Sekolahmenghu-
bungkanpengajarandanbukanbelajaruntuk
melakukanperanan.Menurutnya,sekolahtidak
memberikankebebasan,tidak menjamin
hubungankualitasdengankompetensiyang
relevan,tidakmendidik,tidak memberikan
kemerdekaan,dankurikulumnyahanyamen-
ciptakantingkatansosial. Kritik terhadap
kelemahansistempersekolahantersebut
demikiantajam,sehinggalebihmemberikan
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kesan memojokkansekolahdibandingkan
dengankeinginanmemperbaikinya(Goodlad,
1984).
Problembarudalamduniapendidikan
kemudianbertambahlagi seiring dengan
adanyapertumbuhanekonomiyangtinggi,
perluasankesempatankerja,sertaperkembang-
anteknologimediamassadanpertelevisian.Isu
yangmunculadalahsebagaiberikut:(1)sekolah
diharapkanmengatasikeadaantersebutkarena
semakinbanyakorangtuayangsibukbekerja;
(2)hubunganyanglemahantarasekolahdan
keluargamenyebabkansekolahterbebani;(3)
perubahanekonomimempengaruhiperilaku
masyarakat;(4)gurulebihmengarahmenjadi
anggotaorganisasiprofesi sesuaibidang
studinyadaripadamemperhatikanseluruh
prosespendidikan;(5)gurutidakdipersiapkan
untukmenghadapiberbagaimacamkondisidan
latarbelakangsiswa;dan (6) anakdapat
memperolehpendidikandari sumber-sumber
lainselainsekolah.
Berdasarkanhal itu, tampakbahwa
terdapatpergeserandalamparadigmapendidi-
kan, yakni dari pembelajarankelompok
(klasikal)ke arahpembelajarani dividual.
Dalampembelajarani dividualsetiapsiswa
dapatbelajarsendirisesuaidengancaradan
kemampuanmsing-masing,sertatidakber-
gantungkepadaoranglain (kelompoknya).
Untukitu,diperlukanpengaturankelasyang
fleksibel,saranayangmencukupidanberagam,
sertapengaturanwaktuyangmemadaikarena
dimungkinkansiswamempelajarikonsepyang
berbedadengansaranadankecepatanyang
berbeda-beda.
B. KONSEPPELAKSANAANKBKlKTSP
Pelaksanaankurikulumkitamenerap-
kan prinsipKesatuandalamKebijakandan
KeberagamandalamPelaksanaan.Standar
nasionaldisusunpusatdancarapelaksanaannya
disesuaikanmasing-masingdaerah/sekolahdan
madrasah.PerwujudanKesatuan dalam
Kebijakantertuangdalampengembangan
KerangkaDasar,StandarKompetensiBahan
Kajian, dan Standar KompetensiMata
Pelajaran,besertaPedomanPelaksanaannya.
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PerwujudanKeberagamandalamPelaksanaan
tertuangdalampengembangansilabusdan
skenariopembelajaran.
Pelaksanaankurikulumdi daerah
mempertimbangkanh l-halberikut:
(1) perencanaandanpelaksanaanpendidikan
sesuaidenganstandaryangditetapkan;
(2) perluasankesempatanberimprovisasidan
berkreasidalam meningkatkanmutu
pendidikan;
(3) penegasantanggungjawabbersamantara
orang tua, sekolah dan madrasah,
masyarakat,pemerintahdaerah,dan
pemerintahpusatdalammeningkatkan
mutupendidikan;
(4) peningkatan pertanggungjawaban
(akuntabilitas)kinerjapenyelenggaraan
pendidikan;
(5) perwujudanketerbukaandankepercayaan
dalam pengelolaanpendidikansesuai
denganotoritasmasing-masingyangdapat
membangunkesatuandan persatuan
bangsa;
(6) penyelesaianmasalahpendidikansesuai
dengan karakteristik wilayah yang
bersangkutan.
Kurikulumdapatdidiversifikasikan
dengancara disesuaikan,diperluas,dan
diperdalamuntuk melayanikeberagaman
penyelenggaraans tuanpendidikan,kebutuhan
dan kemampuandaerahdan sekolahdan
madrasahditinjaudari segi geografisdan
budayasertakemampuandanminatpeserta
didik sehinggasekolahdanmadrasahdapat
melayani seluruh pesertadidik dengan
kemampuandibawahrata-rata,rata-rata,dandi
atas rata-ratauntuk mencapaihasil yang
optimal.
Diversifikasikurikulumyangmelayani
minatpesertadidik dan kebutuhandaerah
dirancangoleh daerahdan sekolahdan
madrasah.Perwujudandiversifikasikurikulum
pendidikankejuruanmengacupadapencapaian
penguasaankompetensiesuaidengandunia
kerjasetempat.
Diversifikasi kurikulum Juga
dilaksanakanuntukmelayanipesertadidik
yang memiliki tingkat kesulitan dalam
mengikutiprosespembelajarankarenakelainan
fisik, emosional,mental,sosial dan/atau
memiliki potensi kecerdasandan bakat
istimewa.Diversifikasikurikulumjugaperlu
dilaksanakanuntukpesertadidikdaridaerah
terpencilatauterbelakang,masyarakatadat
yangterpencil,dan/ataumengalarnibencana
alarn,bencanasosial,dantidakmampudarisegi
ekonomi.
Kurikulum 2004 ini dilaksanakan
mulaitahunpelajaran2004/2005danKTSP
dilaksanakanmulaitahunpelajaran2006/2007
secarabertahapbagisekolahdanmadrasah
yang telah siap melaksanakannyadengan
penahapansebagaiberikut.
(I) Padatahunpertamakurikulumditerapkan
padaKelasI danKelasIV SD/MI,Kelas
VII SMP/MTs,sertaKelasX SMAlSMK
danMAIMAK..
(2) Padatahunkeduakurikulumdilaksanakan
diKelasI, II, IV,V SD/MI,KelasVII, VIII
SMP/MTs,sertaKelasX, XI SMAlSMK
danMAIMAK.
(3) Pada tahun ketiga dan seterusnya
dilaksanakanpadaseluruhkelasdiSD/MI,
SMP/MTs, serta SMA/SMK dan
MAlMAK.
Sekolahlmadrasahyangbelumsiap
melaksanakankurikulum ulaitahunpelajaran
tersebutdiharapkandapatmemulainyapaling
larnbatigatahunsejaktahuntersebutdengan
penahapanyangsarnasepertidi atas.Dalarn
kenyataannya,belum seluruh sekolah
menggunakanKurikulum2004,terbitKTSP
mulaitahun2006.
c. IMPLEMENTASIKBKDILAPANGAN
Perkembangansikapparaguruakhir-
akhir ini cukupmembanggakan.Semangat
merekauntuk memahamidan sekaligus
melaksanakanarnanatKBK/KTSP tampak
cukuptinggi.Sejaksekitarakhirtahun2001
(konsep KBK mulai diperkenalkandi
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masyarakat)hinggasekarang,kegiatanseminar
yangbertopikKTSP selaludihadiriolehguru
denganantusias.Yayasanyang mengelola
sekolahswasta,kelompokgurubidangstudi,
Dinas Pendidikandi kota ataukabupaten
berusahamenghadirkan arasumberdari
perguruantinggi untuk kegiatan-kegiatan
tersebut.Jikadihitungjumlahkegiatantersubut
cukupbanyaksetiaptahunnya.Kenyataanyang
demikiantidakdapatkitaarnatipadawaktu
sosialisasi Kurikulum 1994. Hal itu
menunjukkan bahwa pada umumnya
masyarakat,khususnyaparaguru,menaruh
perhatiandan harapanyang besar pada
KBK/KTSPini.
Olehkarenaitu,bisadipastikanbahwa
hampirsemuaguru hinggasaat ini telah
mengenalKBK (Kurikulum2004)ataupun
KTSP,baikguruyangsaatinimengajardengan
menggunakanKTSPmaupunguruyangsaatini
masihmenggunakanKurikulum2004 atau
bahkanKurikulum 1994.Narnun,apakah
semua guru yang telah menggunakan
Kurikulum 2004 atau KTSP telah
memahaminyadenganbaik?Apakahmereka
telahmelaksanakanmanatkurikulumtersebut
denganbaikpula?
Dari beberapakegiatanseminar,
lokakarya,ataupelatihanyangdiikutipenulis
sebagainarasumber,tercatatbeberapahalyang
dapatdijadikanbahanrenunganberkaitan
denganimplementasiKBK/KTSP di lapangan
(dataini bukandatapenelitian),yangdapat
dikaitkan dengan guru, siswa, metode
pembelajaran,evaluasi,media(saranadan
prasarana),dan isi kurikulumitu sendiri.
Sementaraitu, untukmenilaiapakahsuatu
kurikulum itu baik atau tidak, dapat
diperhatikanpetunjukyangdiberikanoleh
Nunan(1988:12Hi€"122),yangmembagit ga
aspekpenilaian,yaituprosesperencanaan,
implementasi,danevaluasi(bandingkanpula
denganRichards,2001:40,yangmembaginya
dalarnempattahapan:analisiskebutuban,
perencanaan,implementasi,danevaluasi).
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Wilayahkurikulum
a. Prosesperencanaan:
1.Analisiskebutuhan:
2.Isikurikulum:
b. Implementasi:
1.Metodologi
2. Guruatausumber
belajar
3.Pembelajar
c. Evaluasi
Pertanyaan
Apakahproseduranalisiskebutuhanberjalansecaraefektif?
Apakahanalisiskebutuhanmenyediakani formasiyangcukup
untukperencanaanmatapelajaran?
Apakahanalisiskebutuhanmenyediakandatauntukkebutuhan
secaraindividualmaupunkelompok?
Apakahdata yang disediakandapatditerapkandalam ISI
kurikulum?
Apakahtujuanditurunkandarianalisiskebutuhan?
Apakahtujuantersebutcocokuntukelompokhususpebelajar?
Apakahpebelajarberpikirbahwaisi kurikulumitu cocokbagi
mereka?
Apakahisi kurikulumitu telahditataberdasarkanurutanyang
memadai?
Apakahmateri,metode,danaktivitasbelajartelahsesuaidengan
tujuanyangditetapkan?
Apakahpebelajarberpikirbahwamateri,metode,danaktivitas
belajarcocokdenganmereka?
Apakahsumberbelajartelahmemadai?
Apakahguru memilikikemampuanmengelolakelassecara
memadai?
Apakahstrategibelajarpebelajarcukupefisien?
Apakahpebelajardatangsecarareguler?
Apakahpebelajarmenaruhperhatianpadakelas?
Apakahpebelajarmenerapkanketerampilanmerekadi luarkelas?
Apakahpebelajartampaksenangdalampelajaran?
Apakahwaktudantipe-tipebelajardiatursesuaidengankebutuhan
siswa?
Apakah masalah-masalahpersonal pebelajar mempengaruhi
pemelajaran?
Apakahprosedurpenilaiancocokdengantujuan?
Apakahadakesempatanbagipebelajaruntukmelakukanpenilaian
diri?Jika ada,apadanbagaimanadilakukan?
Apakah ada kesempatanbagi pebelajaruntuk menilai aspek
pelajaransepertimateri,metodologi,danpengaturanpemelajaran?
Apakahadakesempatanbagiguruuntukmelakukanevaluasidiri?
I
Nunan(1988:121-122)
Jawaban terhadappertanyaan-
pertanyaantersebutakan menggambarkan
seberapakualitaskurikulumitu. Kawasan
perencaaantelahdilakukandengancermat,
tentunya,olehpemerintah.Analisiskebutuhan
yangakanmenentukanisi kurikulumdanarah
kebijakanpendidikansecaraumum telah
dilakukanolehparapakarpenyusunkurikulum.
Mereka setidak-tidaknyatelah mencermati
kebutuhanparalulusansetiapjenjangsekolah.
Merekajuga,tentunya,telahmempertimbang-
kan kompetensilulusandalampergaulan
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internasional.Kenyataantentangketerpurukan
hasil pendidikandi Indonesiadibandingkan
dengannegaralain,terutamadengannegara
tetanggapastilahmenjadipemicu.
Berdasarkanberbagaihasil laporan
ditengaraibahwa keadaansumberdaya
manusiadi Indonesiasangattidakkompetitif.
MenurutcatatanHumanDevelopmentReport
Tahun 2000 versi UNDP, peringkatHDI
(HumanDevelompmentIndex)ataukualitas
SumberDayaManusiaIndonesiaberadadi
urutan105dari108negara.Indonesiaberada
jauh di bawahFilipina(77),Thailand(76),
Malaysia(61),BruneiDarussalam(32),Korea
Selatan(30),danSingapura(24).Organisasi
internasionalyanglainjugamenguatkanhalitu.
InternationalEducationalAchievement(lEA)
melaporkanbahwakemampuanmembaca
siswaSDIndonesiaberadadiurutan38dari39
negarayangdisurvai.Sementaraitu, Third
Matemathicsand ScienceStudy(TIMSS),
lembagayangmengukurhasilpendidikandi
dunia, melaporkanbahwa kemampuan
matematikasiswaSMPkitaberadadiurutan34
dari 38 negara,sedangkankemampuanIPA
beradadi urutanke-32dari38 negara.Jadi,
keadaanpendidikankitamemangmemprihatin-
kan(Dit.PLP,2003).Untukitu,pembaharuan
pendidikanhamsterusdilakukan.
Rendahnyamutusumberdayamanusia
Indonesiaitutentutidaklepasdarihasil-hasil
yangdicapaiolehpendidikankita.Adabanyak
persoalanyangdihadapiduniapendidikankita.
Untuk mengejarketertinggalanitu, perlu
diupayakanpenataanpendidikanyangbermutu.
Untukmencapaiitu,pendidikanharusadaptif
terhadapperubahanzaman.
Di sampingitu,tuntutanrealitaspolitik
dan sosial turutmewarnaiarahkebijakan
pendidikan.Lahirnya berbagaikebijakan
pemerintah,seperti(1)pemberlakuanU dang-
undangNomor22tahun1999tentangOtonomi
Daerah,(2)PeraturanPemerintahNomor25
tahun2000tentangKewenanganPemerintah
dan DaerahsebagaiDaerahOtonom,yang
antaralain menyatakanbahwaPemerintah
Pusat berkewenangandalam menentukan
kompetensisiswa, kurikulum,dan materi
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pokok; penilaiannasional;dan kalender
pendidikan;(3) Garis-garisBesar Haluan
Negaratahun1999yangantaral inmenyatakan
perlunyadilakukanpenyempumaankurikulum
pendidikan;(4) GerakanPeningkatanMutu
Pendidikanyang telah dicanangkanoleh
PresidenRepublikIndonesiapadaperingatan
HariPendidikanNasiona12Mei2002.
Ketimpanganterjadipadasemuasendi
kehidupan,sepertimoral,akhlak,jati diri
bangsa,sosialdan politik, sertaekonomi.
Semakin terbatasnyasumberalam dan
kesempatanu tukmemperolehpekerjaandan
kehidupanyang layakpadatingkatlokal,
nasional,danpersainganpadatingkatglobal
menjadihal yang harus diperhitungkan.
Perkembanganilmupengetahuandanteknologi
yang semakinpesatmemberikandampak
terhadapkehidupan.Faktor-faktorsosial
tersebutmenjadiacuandalamareaanalisis
kebutuhan.
Selanjutnya,arahanNunan (1988)
tersebutdisesuaikandengankenyataandi
lapangandalam implementasinya.Dalam
pembicaraanini implementasikurikulum
melibatkandandibatasipadaguru,siswa,dan
saranapendukungnya.
1. ImplementasiKurikulumbagiGuru
Ada tiga komponenyang terkait
denganimplementasikurikulumbagi guru,
yaknipemahamanguruterhadapkurikulum,
sikapguruterhadapkurikulum,dan upaya
pengembangankurikulumyangtelahdilakukan
guru.Data-datayangdisajikanberikuttidak
seluruhnyadiambildari penelitian,tetapi
diambildaripengamatantaucatatanpenulis
selamamenjadinarasumberdalamberbagai
seminar,lokakarya,dan pelatihanyang
melibatkanguru, khususnyaguru bahasa
Indonesia,baik guru SD/MI, SMP/MTs,
maupunSMAIMA.Datalaindiambildarihasil
penelitiansementaraKuswandi(2005)yang
menelitiimplementasiKBK padatigaSMA di
Surabaya:SMAK Petra2 Surabaya,SMA
Muhammadiyah2 Surabaya,danSMAN 2
Surabaya.KetigaSMA tersebutmerupakan
pilotprojectujicobaKBK sejak2002.
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2. PemahamanGuruterhadapKurikulum
Hampirdalamsetiappelatihanyang
melibatkanpenulisebagainarasumber,penulis
mencatatbahwapadaumumnyagurutidak
menambahkankompetensidasarataubutir
indikator (hasil belajar) pada waktu
mengembangkansilabus.Padahal,dalam
dokumenkurikulumditegaskanbahwaKBK
ataupunKTSP hanyalahmemuatkomponen
kompetensidasarminimalyangharnsdikuasai
siswa.Karenaitu,guruharusmengembangkan-
nya, baik melaluipenambahankomponen
kompetensimaupunhasilbelajar.Gurudituntut
mengembangkanse dirisilabuspembelajaran,
baik secaraindividualmaupunkelompok.
Sekolahyangmemilikikemampuanmandiri
dapatmenyusunsilabusyangsesuaidengan
kondisidankebutuhannyasetelahmendapatkan
persetujuandariDinasPendidikan(provinsi
atau kabupatenlkota).Penyusunansilabus
dapatdilakukandenganmelibatkanparaahli
atauinstansiyangrelevandi daerahsetempat,
sepertitokohmasyarakat,instansipemerintah,
instansiswasta,termasukperusahaandan
industri,atauperguruantinggi.
Sejalandengankebijakanpemerintah
dalampencananganmutupendidikandan
pelaksanaanotonomidaerah,Pusatberke-
wenangandalammenentukan:kompetensi
siswa,kurikulumdanmateripokok,penilaian
nasional,sertakalenderpendidikan.Dengan
katalainpusatmenentukanstandarkurikulum
yangdalamhaliniadalahkerangkakurikulum
danhasilbelajar;kerangkapenilaianberbasis
kelas;kerangkakegiatanpembelajaran;dan
kerangkapengelolaankurikulumberbasis
sekolah.Kalenderpendidikanyangdijabarkan
dalambentukalokasiwaktupembelajarantiap
minggudalamsetahundi SD,SLTPdanSMA
jugaditetapkanolehpusat.DalamKBK/KTSP
beban(alokasiwaktutatapmuka)siswaper
minggu berkurangdibandingkandengan
kurikulumsebelumnya.
Daerahdalamhalini adalahtingkatII
dansekolahberperanuntukmengembangkan
silabusberdasarkankerangkakurikulumyang
ditetapkanpusat.Silabusyangdisusundaerah/
sekolahdiharapkanlebihsesuaidengankondisi
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dan aspirasimereka.Daerah/sekolahdapat
menambahmateripelajaransesuaidengan
kepentingannyadanlayakdilaksanakan.
Kenyataandi atas menampakkan
bahwagurumasihmenggunakancarakerja
lamayangdikenaldenganGBPP (Garis-garis
Besar ProgramPengajaran).Guru dalam
melaksanakankurikulum tidak pernah
menambahataumengurangiapayangterdapat
dalamGBPP. Hal itu menunjukkanbahwa
pemahamangurutentangKurikulum2004atau
KTSP belumbaik benar.Meskipun,tanpa
mengurangi pemahamanguru secara
komprehensifdalammengisiangket,dalam
angketyangdiisi gurudi tigasekolahyang
disebutkandi atasterjawabahwa99%guru
mengakutelahmemahamidenganbaikKBK.
Ketika dalamberbagaikesempatan
penulisbertanyakepadaguruapakahaspek
kebahasaan(tatabahasa)dalamKurikulum
2004atauKTSPdiabaikan,kurangditonjolkan,
kurangmendapatkanporsi yangmemadai,
merekapadaumumnyamenjawabya karena
pada Kurikulum 1994 aspektata bahasa
(struktur)tercantumsecaraeksplisitpada
GBPP,sedangkandalamKurikulum2004dan
KTSP hal itu tidakterjadi.Hainyaberbeda
denganyangtampakpadabeberapakurikulum
sebelumnya.PadaKurikulum1975tampak
sekalibahwatatabahasamemperolehporsi
yang teratas.Pembelajaranbahasalebih
berorientasipadapembelajarantentangbahasa.
PadaKurikulum1984peranannyatidakterlalu
menonjol,namunkehadirannyamasihterasa.
Pada Kurikulum 1994posisinyasemakin
berkurang,namundalamGBPP kehadirannya
masihtampak.PadaKurikulum2004aspektata
bahasadicantumkandalamlampirandanpada
KTSP lampirantentangstrukturkebahasaan
malahantidakada.
Berdasarkanhalitu,tampakbahwatata
bahasa tidak memperolehtempat yang
memadai.Sebaliknya,bidangsastratampak
lebihdominan,biladibandingkandengantata
bahasa.Padahal,dalamkurikulumsebelumnya,
sastratidak sebandingdengantatabahasa.
Benarkahanggapanbahwatatabahasatidak
mendapatkanporsiyangmemadaitersebut?
Untukmenjawabitu,adabaiknyadi-
perhatikanprinsip-prinsippembelajaranbahasa
secaraumum,yakni sebagaiberikut:(1)
pembelajaranbahasaIndonesiaharusdiarahkan
untuklebihbanyakmemberikanporsikepada
perlatihanberbahasay ngnyata;(2)tatabahasa
diajarkanhanyauntukmembetulkankesalahan
ujaransiswa;(3)keterampilanberbahasanyata
menjaditujuanutama;(4) membacasebagai
alatuntukbelajar(readingfor learning);(5)
menulisdanberbicarasebagaialatberekspresi
danmenyampaikangagasan;(6)kelasmenjadi
tempatberlatih menulis,membaca,dan
berbicaradalam bahasa;(7) penekanan
pengajaransastrapadamembacasebanyak-
banyaknyakaryasastra,dan(8) pengajaran
kosakataharusdiarahkanuntukmenambah
kosakataanak.Berdasarkanhal itu, tampak
bahwa arah pembelajaranbahasaadalah
memperbanyakberlatihdidalamkelasdengan
menggunakanbahasayang sesuaidengan
situasi,baikyangnyata'senyatanya'melalui
diskusi,misalnya,maupunyangnyata'tidak
senyatanya',misalnya melalui kegiatan
bermainperan.
Sementara itu, prinsip-prinsip
pembelajarantata bahasaadalahsebagai
berikut.Pertama,pembelajarankomponen
kebahasaanmerupakanpelatihanpemahaman
danpenggunaanbahasayangbermaknasesuai
dengankeperluankomunikasi.Dalamhal ini
kegiatanutamapembelajarankomponen
kebahasaanmelaluipemberianlatihanyang
terus-menerusdalam berbagai situasi
kebahasaanyangbermakna.Pelatihanituharus
diarahkanuntukmendukung,baikkemampuan
aspekpemahaman(menyimakdanmembaca),
maupunkemampuanpenggunaan(berbicara
danmenulis).Kedua,pembelajarankomponen
kebahasaanterintegrasikedalampembelajaran
keterampilanberbahasa.Prinsipinisebenarnya
merupakanimplikasi prinsip pertama.
Berdasarkanprinsipini,komponenkebahasaan
tidakdiajarkansecaramandiri.Contoh-contoh
yang disajikanharuslahyang fungsional
berdasarkanpenggunaannya,baik secara
reseptif,maupunproduktif.Dengandemikian,
pembelajarankomponenkebahasaanterfokus
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kepadapenggunaanbahasasecarafungsional
dan bermaknasesuaidengantujuandan
keperluankomunikasi.Olehkarenaitu pula,
pembelajarankebahasaanmengarahkepada
kemungkinanvariasi-veriasiberbahasa.Ketiga,
pembelajarankomponenkebahasaantidak
menganutahap-tahapembelajaransecara
linguistis.Komponenfonologitidak harus
diajarkanlebihdahuludibandingkandengan
komponenmorfologi ataupunsintaksis.
Pembelajaransintaksis,misalnya,hams
berlangsungsecaraterpaduberdasarkan
wacana yang kontekstual, fungsional,
bermakna,danbermanfaat,baik bagi siswa
maupunlingkungannya.Dengandemikian,
contoh-contoh kalimat yang konkret
berdasarkanwacanaitulahyangdapatmenjadi
bahankajian.Dalamhalini,pemilihanbahan
yang tepat menjadi kunci keberhasilan
pembelajarannya.
Berdasarkanprinsip-prinsipdi atas
tampakbahwatatabahasaitudapatdiajarkan
(disajikan)kapansaja(diawal,tengah,akhir
pelajaran)dandalamkondisiapasaja(fokus
pembelajaranmembaca,menulis,berbicara,
maupunmendengarkan).Kehadirannyatidak
perludirencanakankarenatatabahasadiajarkan
bilaterdapatkesalahanpadapemakaianbahasa
siswa.Karenaitu,urutannyajugaakanberagam
antarakelasyangsatudenganyanglainpada
levelyangsarna.Secarakonkretbegini.Materi
untukkelas8, misalnya,dapatsajadisajikan
padakelas7 saatitujugajika memangsiswa
kelas7 melakukankesalahanberbahasayang
sesuaidenganmateri8dalamlampiran(model
Kurikulum2004).Dengandemikian,gurutidak
harusmenundamembicarakannyasetahunlagi
setelahanakdudukdi kelas8. Bagitupula
sebaliknya,kompetensigramatikaltertentu
yangtercantumdikelas7,misalnya,tidakharus
disajikanapabilaternyatadalamkurunwaktu
satutahunsiswakelas7 tidakmengalami
kesalahandalam berbahasa.Karena itu,
kebutuhanpembelajarannyaberdasarkan
kebutuhankontekskelas.
Kenyataantersebutsebenarnyadapat
menepisanggapandiataskarenadenganbegitu,
porsiuntukmenghadirkanpembelajaranspek
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tatabahasamenjadisangattidakterbatas.Yang
menjadimasalahadalahapakahguru-guru
bahasaIndonesiasiapdenganhalini?Mereka
tentuakanmerasaharusmenyelesaikanmateri
hariitu(misalnyaberbicara)sehinggapabila
ada kesalahankebahasaananak dalam
berbicaradenganterpaksa(sengaja?)dibiarkan
saja. Yang lebih memprihatinkanadalah,
barangkali,gurutidakmengetahuibahwa nak
melakukankesalahan.Karenaitu,kompetensi
gurudalamhalini dituntutsangatinggi.Di
sampingitu, guru harus peka terhadap
kesalahanitu.
3. Sikap Guru terhadapPengembangan
Kurikulum
Satuhal yangdapatdicatatentang
sikapguruadalahbanyakguruyangmerasa
lebih sukatidakmengembangkanlmenyusun
silabussendiri.Merekalebih sukasilabus
disusunolehpemerintah,sepertiyangteIjadi
pada era kurikulum sebelumnyayang
berbentukGBPP.Dengandemikian,gurutidak
merasabersalahjikamenyusunsilabusberbeda
denganternansejawatnya.Padaumumnya
merekakhawatirterhadapapa yang telah
dihasilkannya,yangjanganjanganberbeda
denganorang lain. Kekhawatirantersebut
menyebabkanmerekabersikapapatis.
Sikap berikutmungkinmerupakan
produksuatu payasistematispadamasalalu,
yaitu sikapsukaseragam.Sikap ini tidak
terlepasdarisikappertama.Sikapsukaseragam
selalumerasatidak nyamanapabilaharus
menemuihal-hal yang berbeda.Dalam
dokumenKurikulum2004 ataupunKTSP
ditegaskanbahwadalammengembangkan
silabussetiap engembangdapatsajaberbeda
hasilnyadaripengembangyanglain.Bukankah
telahdijelaskanbahwaprinsippelaksanaan
kurikulumtersebutadalahkesatuandalam
kebijakandankeberagamandalampelaksana-
an.Sikapini sebenamyamerupakancerminan
sikapkurangpercayadiri.Sikapkurangpercaya
diri inibisadiakibatkanolehkompetensiyang
kurang.Hal ini akanmelahirkansikapguru
yang kurangkreatif. Data empiris yang
meyakinkanmemangtidakdapatdiungkapkan,
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namunrekamanpenulisterhadapfenomenaini
cukupmenonjol.
Di sampingitu, banyakguruyang
merasabahwabebangurulebihberatsekarang
(ketikamenggunakanKurikulum2004/KTSP)
dibandingkandenganbilamerekamengguna-
kan kurikulumsebelumnya.Bebantersebut
berupabebanadministrasiuntukmenyusun
silabus,rencanapelaksanaanpembelajaran,
rubrikpenilaian,dan sebaginyayangpada
waktupelaksanaanKurikulum1994mereka
hanya menyiapkansatuanpembelajaran.
Penerlibatanguru dalamkegiatan-kegiatan
tersebut dianggap suatu beban yang
memberatkan.Padahal,merekaharuspula
melaksanakanprosesbelajarmengajardikelas.
Akibatnya,merekabersikapmasabodohdan
tidakserius.
Halitutentutidakberlakubagisemua
guru. Guru yang kreatif lebih menyukai
tantangandemikiankarenamerekadapat
menyalurkan ide-ide kreatifnya dalam
mengembangkanurikulum.Namun,kitaharus
sadarbahwajumlahguruyangkreatiftidaklah
terlalu banyak.Apalagi, kalau kita mau
menengoke sekolah-sekolahdi pelosok.Di
sanakita dapatmenemuiguru-guruyang
kekuranganfasilitas pendukung untuk
mengembangkanreativitasnya.
4. Pengembangan Kurikulum yang
DilakukanGuru
Kendalayangseringterjadidilapangan
dalampengembangansilabusadalahtidak
semuaguru dapatmengembangkansilabus
denganbaik.Pengetahuanguruyangterbatas
tentangmateripembelajarandanpemahaman
kurikulum menjadi pendukung utama
kenyataantersebut.
Yangjuga meresahkanguruadalah
adanya instruksi dari dinas pendidikan
kota/kabupatenu tukulanganbersamapada
setiapsemester.Caraini tidaksalahdilakukan
ketikagurumenggunakanurutanmateriyang
sarnadalamsatusemester,sepertiyangterjadi
dieraGBPPdulu.Namun,sekarangkondisinya
berbeda.Silabussetiapsekolahbisaberbeda.
Hal itu dibenarkanmenurutkurikulum.
Akibatnya,bilainstruksitersebutdilaksanakan
saatini,banyaksekolahyangmerasadirugikan
sebab bisa saja siswanya tidak dapat
menyelesaikansoal-soal dalam ulangan
bersamatersebutsebabkompetensidasaryang
diujikanbelumdiajarkan.Karenaitu,apabila
kebijakantersebutingindipertahankanu tuk
standardisasisekolah-sekolahdi wilayah
kerjanya,dinaspendidikankotalkabupaten
(ataumungkinprovinsi)harusmemfasilitasi
penyusunansilabusbersamauntuksatuwilayah
kerjanya.Dalampengamatanpenulisbelum
semuakota/kabupatendi tanah air ini
melakukan hal ini meskipun mereka
melaksanakanujian bersamasetiaptengah
semester.
Di sampingitu, di lapanganbanyak
guruyangbelumdapatmelakukanpenilaian
autentikdanpenilaianprosesdenganbaik.
Dalamhal ini guruhamsmenyiapkanrubrik
untukpenilaian.Padakenyataannya,penyusun-
an rubrik ini tidakmudah.Sementaraitu,
penilaianprosestidakdapatdilakukanpada
banyaksiswa. Padahal,jumlah murid di
sekolah-sekolahkitarata-ratamencapaisekitar
empatpuluh siswa. Belum lagi muncul
pertanyaanapakahpenilaiandiri siswasudah
dilakukan?
Kesulitanlain yangditemuigurudi
lapangansaatini adalahbagaimanamodel
pelaporanhasilbelajarkepadaorangtua.Di
beberapasekolahditemuiberbagaimodel.
Bukanitusaja.Paragurumerasasangatberat
menuliskanpelaporanhasilbelajarmodelyang
dikembangkanKBK/KTSP sebabselamaini
merekatelahterbiasadenganmodelpelaporan
denganangka-angkay ngserbapasti.
Modelmengajaryanggurusentrisjika
disurvaiakanlebihbanyak itatemukanbila
dibandingkandenganyang murid sentris.
Modelini tidakcocokuntukkegiatanbelajar
mengajardenganKBK/KTSP.Apalagi,dalam
KBK dituntutpembelajaranyang'enjoyfull
learning',pembelajaranyangmembuatanak
senanglbetahmelakukannya.Berbagaimodel
pembelajaranyangakhir-akhirnidikembang-
kandancukupbagusmendukungnyamungkin
dapatdihitungdenganjari penerapannyadi
35
sekolah-sekolah.
Munculnyaberbagaibukupelajaran
akhir-akhirini denganlabel sesuaidengan
KBK/KTSP dan modelCTL, di samping
menyenangkanbagigurukarenamerekabisa
memilihbuku yangcocokdengansekolah
mereka,adapulaguruyangmenjadibingung
denganbanyaknyapilihantersebut.Guruyang
terbiasamenggunakanbukudenganinstruksi
akanmerasasulitmernilihsendiribukuyang
sesuaidengankebutuhananak didiknya.
Sebaliknya,guruyangtidaksejalandengan
pengharusanmenggunakanbuku tertentu
melalui kebijakanatasantersebut merasa
memperolehanginsegar.
PemerintahmelaluiPusatPerbukuan
DepartemenPendidikan Nasional telah
melakukanpenilaianterhadapbuku-buku
pelajaran.Padaakhirnyaakandikeluarkan
rekomendasiterhadapbeberapabuku yang
layakdipakaidi sekolah.Meskipundemikian,
menurutpenulis,adakekurangandalamproses
penilaianyangdilakukantersebut,baikyang
menyangkutbeberapabutirinstrumenpenilaian
maupunmodelpenilaiannya(karenakebetulan
penulisadalahtermasuktim penilaibuku
pelajaran).
DalamKBK/KTSP ditegaskanadanya
programremidial.Dalamberbagaikesempatan
terdengarbahwakegiatanini telahdilaksana-
kandi beberapasekolah.Akantetapi,apakah
semuasekolahdi wilayahbukanperkotaan
telahmelaksanakankegiatanini denganbaik?
Di sekolah-sekolahproyekuji coba KBK
tersebutdiperolehdatabahwahanya59%guru
yang melakukankegiatanremidial.Pada
umumnyamerekamenyatakanbahwatidakada
waktuuntukmenyelenggarakannya.Meskpiun
demikian,90%di antaramerekamerasapuas
terhadaphasil yang diperoleh(kemajuan)
Slswa.
Pelaksanaanpengayaanhampirsarna
dengan remidial; bahkan seakan-akan
pengayaanbukansuatukewajibansebabatas
ketuntasantelahdilampauiolehsiswa.Jumlah
yangmenyelenggarakanpe gayaankurangdari
50%.Dalamhalini sebagiankedl siswayang
merasasenangsebabmerekapadaumumnya
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malahmerasaterbebanidengantugas-tugas
baru.
5. KompetensiGuru
Sepertiyangtelahdijelaskandi depan
bahwakompetensigurusangatlahberpengaruh
terhadapkinerjaguru.Dalamteskompetensi
gurubahasaIndonesiatingkatSMPIMTssecara
nasionalskorguruyangmencapainilai70%
ataulebihrasanyatidaklebihdari10%.Karena
adanyaketentuankuotapelatihanyangberupa
TOT untukgurubahasaIndonesiaSMPIMTs
untuktingkatnasional,beberapapesertadengan
skordi bawah50%terpaksadiikutkankarena
memangpertimbanganmewakilidaerah.ltu
gambaranyatayangmenunjukkanrata-rata
kompetensigurubahasaIndonesia.
DalamkegiatanTOT tersebutpara
peserta(yangnotabeneadalahguru-guru
pilihankarenaskor tes kompetensisetelah
diranking memenuhikuota) ditengarai
memiliki pemahaman tentang aspek
kebahasaanmasihrendah.Keluhanserupa
dilontarkan pula oleh fasilitator yang
menyampaikanmateri sastra, metode
pembelajaran,danevaluasi.
Ketika penulis menjadi fasilitator
dalamsuatuTOT untukgurubahasaIndonesia
MTs se-Maduratahun2001,penulissempat
tercengangkarenadi antara40pesertadalam
satukelas,hanyaada3 orangguru yang
memilikilatarbelakangS1PendidikanBahasa
Indonesia.Sarjanadikelasitukurangdari50%.
ltu punsebagianbesarbergelarS.Ag.Yang
menarikadalahadanyagurubahasaIndonesia
MTsyanghanyaberpendidikanMTs.Beberapa
guruberpendidikanMA (MadrasahAliya).ltu
semua menunjukkanseserpihgambaran
kompetensigurubahasaIndonesiakita.
6. DampakImplementasiKBK padaSiswa
Bagi 41% siswa SMA uji coba,
terhadapenerapanKBK di sekolahmereka
merasakanterbebanikarenabanyaknyatugas
untukmencariinformasitambahandantugas-
tugasdariberbagaigurumatapelajaranterasa
sangatmemberatkanmereka.Dalamhal ini
terdapat59% siswa yang merasatidak
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terbebani.Darijurnlahitu 70%yangmerasa
senang karena bisa belajar mandiri,
memanfaatkanwaktu untuk belajar lebih
banyaklagi,menumbuhkankreativitas,dan
dapatmenggunakanberbagaireferensi.
Pelaksanaan kegiatan remidial,
menurut40% siswa, juga terasasangat
membebani.Cara yang dilaksanakanguru
menurutmerekaadalahmengulangimateri
yang belum tuntas.Meskipun demikian,
sebagianbesar(82%)siswayangdiremidi
merasapuasdenganhasilremidikarenatelah
melampauibataslulus(tuntas).
7. Dampak Implementasi KBKlKTSP
padaSaranadanPrasaranaSekolah
Tugas-tugaspengembangandiri siswa
dalammatapelajaranBahasadan Sastra
Indonesiabanyakdiperolehmelaluibahan
pustaka.Dalamhal ini peranperpustakaan
sekolah menjadi sangatpenting dalam
pengembangankurikulum.Jumlah bahan
pustakayangmemadaiberdasarkanukuran
jurnlahsiswadan jeniskoleksinyamenjadi
penentu keberhasilan program belajar
mengajar.Ruang baca yang memadai,
meskipuntidaksepentingjurnlahdanjenis
koleksibahanpustaka,patutdiperhitungkan
dalam menciptakaniklim belajar yang
kondusif.
Dari hasil pengamatanpada tiga
sekolahdimaksud,terungkapbahwaketiga
sekolahtelahmemilikiperpustakaanyang
representatifuntuk melayanikebutuhan
siswanya.Namun,apakahsemuasekolahdi
tanahair ini memiliki fasilitasdemikian?
Mungkinsekalijika dihitung,tidaklebihdari
25%sekolahyangmemilikiperpustakaanyang
baik.
Keterbatasanmedia pembelajaran
untukpembelajaranbahasajugadirasakanoleh
paraguru.Mediapembelajaranbahasayang
dijualjumlahnyatidakbanyak.Mediabuatan
guru,di sampingmembuatnyamemerlukan
waktu yang tidak sedikit,kadang-kadang
bahamlyasulitdiperoleh(inibanyakdirasakan
guru-gurul arJawadidaerahterpencil).
Yangtermasukdalamsaranayangjuga
pentingadalahpapanpajang.Temyatatidak
semuaruang kelas dalam suatu sekolah
memilikipapanpajang.Papanpajangyang
idealpadasetiapruangkelasharustersedia.
Ukurannyaharuscukupbesarsehinggadapat
memlmpungseluruhasilkerjasiswa.Rasanya
gurukurangadiljika hanyamemajanghasil
pekerjaansiswasecarasampling.Siswayang
karyanyatidakpemahdipajangakanmerasa
minder,kurangpercayadiri.Sikapini kurang
menguntungkansebabanakyangbersangkutan
akanmengambilsikapapatis,acuhtakacuh.
Meskipunsebenamyaf silitasini tidakterlalu
mahalsecaraekonomis,manfaatnyasangat
besarbagisiswa.
D. PENUTUP
Uraian di depanmengungkapkan
betapa masih banyaknyaproblematika
pengimplementasianKBK/KTSP di sekolah,
terutamasekalidi sekolah-sekolahpelosok.
Upayayangterus-menerusntukmeningkat-
kankualitasgurubahasaIndonesiasehingga
merekamemilikikompetensiyangmemadai
(profesional)menjadiimpian yang harus
diwujudkankarenadari guru-guruyang
profesionalinilahharapanbangsadiserahkan.
Penyediaansaranayangmemadaikanmenjadi
pendukungyangkokoh.Semoga.
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